
Kegiatan - 10

Etika Bermedia Sosial

2. Modul Aktivitas

A. Dimensi Profil Lulusan
Kewargaan, kolaborasi, dan Kreativitas

Pembelajaran dilakukan dengan durasi 8 JP untuk hari Selasa

D. Praktik Pedagogis

C. Pesan Kunci 

B. Tujuan Pembelajaran

Aksi Nyata: Gerakan Bijak Digital di Sekolah
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dan 2 jam di hari Jum’at

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid diharapkan mampu:
1.Menganalisis bentuk-bentuk perundungan digital dan dampaknya bagi

korban, pelaku, dan lingkungan.
2.Merancang aksi nyata "Gerakan Bijak Digital di Sekolah" yang mencakup

pencegahan perundungan digital.
3.Menghasilkan karya kampanye (poster, video, checklist, deklarasi) yang

mendukung gerakan bijak digital.
4.Melaksanakan deklarasi dan publikasi gerakan bijak digital bersama

seluruh warga sekolah.
5.Mengevaluasi dampak gerakan yang telah dilakukan dan merumuskan

langkah lanjutan.

"Jejak digital tidak hilang, tapi luka akibat perundungan bisa disembuhkan
dengan kepedulian kita."

Pembelajaran dirancang dengan pendekatan Project-Based Learning (PjBL)
yang berfokus pada aksi nyata. Murid bekerja dalam kelompok untuk
merancang dan melaksanakan Gerakan Bijak Digital di Sekolah, mulai dari
perencanaan, produksi karya, hingga publikasi. Sosialisasi dari Kanit PPA
diintegrasikan sebagai narasumber ahli yang memperkuat pemahaman
tentang perundungan digital. Diskusi kelompok dan studi kasus digunakan
untuk menganalisis dampak perundungan. 
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E. Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan belajar dibangun kolaboratif, suportif, dan aman. Fasilitator
menciptakan suasana terbuka di mana murid berani berbagi pengalaman
terkait perundungan tanpa rasa takut. Budaya saling menghargai
ditekankan, bukan kompetisi yang merugikan. Ruang kelas ditata fleksibel
untuk diskusi kelompok dan presentasi. Keterlibatan pihak eksternal (Kanit
PPA) memberi rasa aman dan kredibilitas pada gerakan yang dilakukan.
Lingkungan ini juga inklusif, sehingga semua murid merasa diterima dan
dilibatkan dalam gerakan.

G. Pemanfaatan Digital

F. Kemitraan Pembelajaran

Kemitraan belajar melibatkan murid, fasilitator, Kanit PPA Kapolres Sidoarjo,
guru BK, dan seluruh warga sekolah. Kanit PPA berperan sebagai
narasumber ahli tentang perundungan digital. Guru BK mendampingi murid
yang membutuhkan dukungan. Fasilitator berperan sebagai koordinator
gerakan. Orang tua/wali dilibatkan melalui deklarasi bersama dan dukungan
terhadap karya anak. Murid menjadi agen perubahan yang
mensosialisasikan gerakan kepada teman sebaya.

Pemanfaatan digital mencakup Canva untuk poster dan infografis,
CapCut/InShot untuk video kampanye, Google Docs untuk menyusun
deklarasi, Google Form untuk survei dampak gerakan, dan media sosial
sekolah (Instagram/TikTok) untuk publikasi. Mentimeter digunakan untuk
polling interaktif saat apersepsi. Semua pemanfaatan ini diarahkan agar
gerakan bijak digital tidak berhenti di kelas, tetapi menjangkau audiens
yang lebih luas.

H. Kegiatan

Selasa, 6 Oktober 2026
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Refleksi yang harus di kerjakan (di Buku Kokurikuler) sebagai
tugas rumah sebelum Pertemuan di Hari Jum’at 9 Oktober 2026

1.Apa yang kamu harapkan dari sosialisasi Kanit PPA Polresta
Sidoarjo hari Jumat nanti?

2.Apa satu pertanyaan yang ingin kamu tanyakan kepada Kanit PPA
tentang perundungan di ruang digital?

3.Bagaimana kamu akan memanfaatkan ilmu dari sosialisasi Jumat
untuk memperkuat Gerakan Bijak Digital?

Jum’at, 9 Oktober 2026
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